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ABSTRAK 

Nindya Langen Luthfiani, (2022). Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kelas XI dalam Menyelesaikan Soal Barisan Aritmetika berdasarkan Gaya 

Kognitif Sistematis dan Intuitif. 

 

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI dalam 

menyelesaikan soal barisan aritmetika berdasarkan gaya kognitif sistematis dan 

intuitif yang dimiliki siswa. Subjek sebanyak 30 siswa kelas XI dari salah satu 

SMA di Kota Cirebon. Pengumpulan data menggunakan tes kemampuan 

penalaran matematis soal barisan aritmetika, kuesioner The Cognitive Style 

Inventory (CSI), dan wawancara. Hasil analisis data, menunjukkan: (1) siswa 

bergaya kognitif sistematis cenderung menyelesaikan soal secara berurutan dengan 

kalimat penjelasan serta keterangan yang cukup lengkap dan jelas, rata-rata hasil 

tes kemampuan penalaran matematis untuk siswa dengan gaya kognitif sistematis 

yaitu sebesar 45,7; (2) siswa bergaya kognitif intuitif cenderung menyelesaikan 

soal mulai dari soal yang mereka anggap paling mudah dan dengan menggunakan 

ilustrasi gambar segitiga, simbol panah, serta penjelasan atas jawaban yang 

dituliskan menggunakan kalimat yang kurang terstruktur, rata-rata hasil tes 

kemampuan penalaran matematis untuk siswa dengan gaya kognitif intuitif yaitu 

sebesar 46; (3) siswa bergaya kognitif sistematis kesulitan dalam menggeneralisasi 

karena sulit menghubungkan antara informasi di dalam soal dengan pertanyaan 

yang diberikan, sulit memberikan penjelasan dalam memeriksa keabsahan atau 

validasi dugaan; (4) siswa bergaya kognitif intuitif kesulitan dalam mengingat 

rumus barisan aritmetika, sulit teliti dalam menyelesaikan soal, dan memahami 

soal yang diberikan; (5) faktor penyebab kesulitan siswa bergaya kognitif 

sistematis karena siswa belum dapat menggunakan informasi-informasi yang ada 

di dalam soal; (6) faktor penyebab kesulitan siswa bergaya kognitif intuitif karena 

siswa kurang teliti ketika mengerjakan soal. 

Kata Kunci: Barisan Aritmetika, Gaya Kognitif Intuitif, Gaya Kognitif 

Sistematis, Kemampuan Penalaran Matematis. 
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ABSTRACT 

Nindya Langen Luthfiani, (2022). Mathematical Reasoning Ability of Grade 

11 Students in Solving Arithmetic Sequence Problems based on Systematic 

and Intuitive Cognitive Style. 

 

This study is descriptive qualitative research aims to analyze and describe the 

mathematical reasoning ability of grade 11 students as subjects in solving 

arithmetic sequence problems based on students' systematic and intuitive 

cognitive styles. Data's collected using the form of tests of mathematical 

reasoning abilities about arithmetic sequences, The Cognitive Style Inventory 

(CSI) questionnaire, and interviews. The results of data analysis shown: (1) 

students with systematic cognitive style tend to solve problems sequentially with 

explanatory sentences and explanations that are quite complete and clear, and the 

average of mathematical reasoning ability test results is 45.7; (2) students with 

intuitive cognitive style tend to solve problems starting from the questions they 

consider the easiest and by using illustrations of triangles, arrow symbols, and 

explanations of answers written using less structured sentences, the average of 

mathematical reasoning ability test results is 46; (3) students with systematic 

cognitive style have difficulty in generalizing because it is difficult to connect the 

information in the questions with the questions given, and difficulty in provide 

explanations in checking the validity of allegations; (4) students with intuitive 

cognitive style have difficulties in remembering arithmetic sequence formulas, 

and understand the problems given; (5) the causal factor of students with 

systematic cognitive style difficulties are because students have not been able to 

use the information contained in the questions; (6) the causal factors of students 

with intuitive cognitive style difficulties because of they are less careful when 

working on questions. 

Keywords: Arithmetic Sequence, Intuitive Cognitive Style, Mathematical 

Reasoning Ability, Systematic Cognitive Style. 
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